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ABSTRACT 

Students' comprehension in reading is said to be still low, as well as what happened 
to the fifth grade elementary school students. This low understanding is due to the 
lack of interest in reading and the assumption that reading is boring and 
meaningless. Therefore, the teacher should choose the right technique to overcome 
this problem. By using the SAS model with discussion techniques it is hoped that it 
can overcome the problems encountered. The subject of this research is reading 
comprehension ability. Data collection using pre test and post test techniques. From 
the results of the study, it showed that there was an average increase in students' 
understanding of reading ability from 68.4 during cycle 2 to 78.84. 
 

Keywords: SAS Model,Reading Comprehension,Grade II 

ABSTRAK 

Keterampilan siswa dalam membaca dikatakan masih rendah, begitu juga yang 
terjadi pada siswa kelas II Sekolah Dasar. Rendahnya keterampilan tersebut 
disebabkan minat siswa untuk membaca kurang dan beranggapan bahwa membaca 
itu membosankan dan tidak memiliki arti. Oleh karena itu, guru hendaknya memilih 
teknik yang tepat  untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan menggunakan model 
SAS dengan teknik diskusi diharapkan dapat mengatasi masalah yang dihadapi itu. 
Subjek penelitian ini adalah kemampuan membaca permulaan. Pengumpulan data 
menggunakan teknik pre test dan post test. Dari hasil penelitian, menunjukkan 
adanya peningkatan rata-rata siswa dalam memahami kemampuan membaca dari 
68,4 pada saat sikus 2 menjadi 78,84. 
 

Kata Kunci: Model SAS, Membaca Pemahaman, Kelas II 

 

A. Pendahuluan 

Membaca  merupakan sebuah 

aktivitas berupa melafalkan atau 

mengeja sebuah tulisan. 

Menurut (Kaunang et al., 2022) 

membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, 

yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-

kata/bahasa tulis.  

Membaca adalah proses yang 

sangat kompleks dan melibatkan 

banyak faktor. Misalnya, melibatkan 

faktor internal dan faktor eksternal si 

pembaca itu sendiri. Faktor yang 

memiliki faktor internal terdiri dari 

minat, intelegensi, bakat, tujuan 

membaca dan motivasi.Sedangkan 
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faktor eksternal pembaca dipengaruhi 

oleh latar belakang sosial-ekonomi, 

sarana membaca dan tradisi 

membaca. Dari dua faktor tersebut 

saja jika kita gabungkan, akan 

menjadi poin yang sifatnya sangat 

kompleks dan tidak bisa berdiri sendiri 

tentunya. (Hasanah & Lena, 2021) 

Faktanya bahwa pemahaman 

membaca pada peserta didik masih 

rendah, proses pembelajaran lebih 

memfokuskan kepada peserta didik. 

Dalam kegiatan peserta didik 

diarahkan untuk mehgafal kosa kata 

terhadap cerita yang sudah dibaca. 

Agar  memudahkan dalam memahami 

isi cerpennya salah satu konsep 

membaca yang diajarkan di sekolah 

dasar adalah berkaitan dengan 

konsep pengenalan huruf, 

pengenalan kalimat dan pengenalan 

kosa kata baku dan tidak baku. 

Kesalahan yang sering tejadi pada 

saat pengajaran adalah pengajaran 

yang terbatas pada pemberian teori 

dan latihan, tidak berhubungan 

dengan fenomena yang terjadi pada 

kenyataan siswa, sehingga sulit bagi 

siswa untuk mengapresikannya. 

Pemahaman konsep membaca yang 

buruk mempengaruhi kerja siswa tidak 

memenuhi standar atau nilai KKM. 

Rendahnya kemampuan siswa 

memahami pengenalan kalimat pada 

membaca cerita pendek adalah 

karena kurang minat peserta didik 

dalam proses pembelajaran cerita 

pendek yang disampaikan oleh Guru. 

Maka dari permasalahan diatas, solusi 

yang diambil adalah menggunakan 

Model Pemebalajaran SAS untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Membaca Cerita Pendek 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar. 

Kelebihan metode SAS, antara 

lain : (1) Metode ini dapat sebagai 

landasan berpikir analisis,dengan 

langkah-langkah yang diatur 

sedemikian rupa (2) membuat anak 

mudah mengikuti prosedur dan 

kesempatan berikutnya. Berdasarkan  

landasan linguistik metode ini akan 

menolong anak menguasai bacaan 

dengan lancer. (Kurniaman & 

Noviana, 2017) 

(Aisa et al., 2008) adalah suatu 

metode pembelajaran menulis 

permulaan yang didasarkan atas 

pendekatan cerita yakni cara memulai 

mengajar menulis dengan 

menampilkan cerita yang diambil dari 

dialog siswa dan guru atau siswa 

dengan siswa. Penerapan Model SAS 

ini lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman membaca 

atau menyimak cerita pendek untuk 

siswa , dibandungkan dengan modek 

pembelajaran sebelumnya.  

Bertolak dari permasalahan 

yang ada tujuan dari permasalahan ini 

adalah berikut ini. 

1. Bagaimana proses penggunaan 

model SAS pada siswa kelas II 

Sekolah Dasar ? 

2. Bagaimana kendala-kendala yang 

dihadapi guru dan siswa dalam 

penggunaan model SAS 

pembelajaran SAS untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman membaca 

pemahaman pada tematik siswa 

kelas II Sekolah Dasar ? 

3. Apakah terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa pada penggunaan 

model SAS ? 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan 

pendekatan kombinasi kuantitatif dan 

kualitatif (Mixed Method). Mixed 

Method artinya menurut (Mustaqim, 

2016) adalah “ yang dimaksud 

dengan metode penelitian campuran 

adalah mengadopsi strategi 

penelitian yang menggunakan dua 

jenis metode penelitian. Metode 

tersebut dapat berupa campuran 

metode kualitatif dan kuantitatif , atau 

capuran metode kuantitatif dan 

kualitatif. Metode kombinasi dapat 

diartikan sebagai bekerja dengan 

berbagai jenis data”. 

Penelitian ini menggunakan 

populasi satu kelas sebagai subjek 

penelitian. Dengan mengambil 

populasi kelas II SD Muhammadiyah 

2 Kota Bandung dengan jumlah 25 

siswa dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Stuktural Analisis 

Sintetik. Yang dilaksanakan pada 

tanggal 8 – 11 November 2022.  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah observasi , 

angket dan juga tes. Observasi yang 

dilakukan adalah observasi awal 

melihat secara langsung proses 

pembelajaran , denga tujuan untuk 

mengetahui dan memahami 

kebutuhan yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran didapatkan 

dengan melihat secara langsung saat 

dilakukan proses pembelajaran. 

Metode yang digunakan yaitu metode 

survey dengan cara mengedarkan 

kuesioner atau angket. Angket yang 

digunakan yaitu kuesioner pilihan 

ganda dan kuesioner isian yang 

keduanya telah divalidasi oleh ahli 

materi. Tes yang digunakan disini 

ialah tugas atau kegiatan yang 

terdapat pada LKPD dibuktikan 

melalui hasil ranah kognitif untuk 

mengetahui ketercapaian hasil 

belajar siswa, berdasarkan pada 

penilaian. 

 

Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara 

digunakan untuk memperoleh 

tanggapan guru dan siswa terhadap 

model pembelajaran yang 

digunakan. Wawancara dilakukan 

terhadap guru dan siswa setelah 

implementasi motode SAS. 

Wawancara dengan guru dilakukan 

untuk memperoleh gambaran 

tentang pembelajaran dengan 

menggunakan strategi yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran 

membaca. Tanggapan terhadap 

penerapan metode SAS pada 

membaca permulaan, termasuk 

kendala-kendala yang dihadapi, dan 

kesan guru terhadap metode SAS 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Menurut (Indrianty et al., 2017) 

metode SAS adalah pembelajaran 

membaca permulaan menggunakan 

proses penguraian kalimat menjadi 

kata, kata menjadi suku kata, suku 

kata menjadi huruf/fonem,kemudian 

dilanjutkan dengan proses sintetis. 

Menurut (Kurniaman & Noviana, 

2017) , metode SAS adalah suatu 
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cara untuk mengajarkan membaca 

permulaan pada siswa dengan 

menampilkan suatu kalimat utuh yang 

kemudian diurai menjadi kata hingga 

menjadi huruf-huruf yang berdiri 

sendiri dan menggabungkannya 

kembali menjadi kalimat yang utuh. 

Menurut Oktaviani dkk (2014), metode 

SAS adalah metode membaca 

keseluruhan baru bagian, yaitu anak 

dilatih menguraikan kata-kata dari 

sebuah kalimat,lalu kata,suku kata, 

hingga huruf dalam suku kata. 

Selanjutnya suku kata menjadi kata 

dan kata menjadi kalimat awal. 

 

Prinsif metode SAS 

Prinsip-prinsip pembelajaran 

membaca menggunakan metode 

Stuktral Analitik dan Sintetik (SAS) 

adalah sebagai berikut : (1) kalimat 

adalah unsur bahasa terkecil 

sehingga pengajaran dengan 

menggunakan metode ini harus 

dimulai dengan menampilkan kalimat 

secara utuh dan lengkap berupa pola-

pola kalimat dasar (2) Stuktural 

kalimat yang ditampilkan harus 

menimbulkan konsep yang jelas 

dalam pemikiran murid (3) adakan 

analisis terhadap stuktur kalimat 

tersebur untuk unsur-unsur stuktur 

kalimat yang ditampilkan (4) unsur-

unsur yang ditemukan tersebut 

kemudian dikembalikan pada bentuk 

semula (sintetis). (5) Stuktur yang 

dipelajari hendaknya meupakan 

pengalaman bahasa murid sehingga 

mereka mudah memahami serta 

mampu menggunakannya dalam 

berbagai situasi. (Maimana et al., 

2021) 

Pada saat membaca gambar 

dan tulisan, proses Stuktural (S), 

analitik (A) dan Sintetik (S) adalah 

sebagai berikut :  

1. Proses Stuktural (S) 

Gambar-gambar yang memadu 

kalimat pada kartu kalimat 

kemudian sedikit demi sedikit 

dihilangkan, sehingga yang ada 

hanyalah kartu-kartu kalimat yang 

terlihat oleh mahasiswa. Siswa 

mulai belajar membaca secara 

stuktural kartu kalimat. 

2. Proses Analitik (A) 

Setelah siswa dapat membaca kalimat 

pada kartu kalimat, kemudian pada 

tahap ini mulai mengurai kalimat 

menjadi kata, kata menjadi suku 

kata, suku kata menjadi huruf. 

Melalui tahap analitik ini, siwa 

diharapkan mampu mengenali 

huruf-huruf yang terdapat pada 

kalimat yang telah dibaca. 

Contoh : Ini Sepeda  

 

I – ni se – pe – da 

I – n – is – e – p – e – d – a 

3. Porses Sintetik (S) 

Setelah siswa mampu mengenali 

huruf-huruf dalam kalimat, maka 

huruf-huruf tersebut digabungkan 

kembali, dan huruf menjadi suku 

kata, suku kata menjadi kata, 

kata menjadi kalimat. 

Contoh  

i-n-is-e-p-e-d-a 

i-ni se – pe – da 

ini sepeda 

kelebihan dan kekurangan 

Metode SAS  

 (Indrianty et al., 2017) 

kelebihan dan kekurangan 
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metode SAS adalah sebagai 

berikut : 

a. Kelebihan Metode SAS 

1. Memenuhi tuntutan jiwa 

peserta didik yang memiliki 

sifat melik (ingin tau) 

terhadap sesuatu dan 

segala sesuatu yang ada 

diluar dirinya. 

2. Menyajikan bahan 

pelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan dan 

pengalaman bahasa 

peseta didik yang selaras 

dengan situasi 

lingkungannya. 

3. Menuntun peserta didik 

untuk berfikir analitis 

dengan cara 

membiasakannya kearah 

pendekatan : a) Bahasa 

adalah sebuah stuktur,b) 

Stuktur terorganisasikan 

atas unsur-unsur secara 

teratur,c) Kehidupan 

merupakan stuktur yang 

terdiri atas bagian-bagian 

yang tersusun secara 

teratur. 

4. Dengan langkah-langkah 

yang diatur sedemikian 

rupa, peserta didik dapat 

lebih mudah mengikuti 

prosedur pembelajaran dan 

dengan cara cepat dapat 

menguasai keterampilan 

membaca pada 

kesempatan berikutnya. 

5. Berdasarkan landasan 

linguistic, metode ini 

menolong peserta didik 

untuk menguasai bacaan 

dengan lancer. 

6. Metode ini sesuai dengan 

prinsip inkuiri (menemukan 

sendiri). Anak mengenal 

dan memahami sesuatu 

berdasarkan hasil 

temuannya sendiri. 

 

b. Kekurangan Metode SAS 

Menurut (Pendidikan et al., 

2018) kekurangan metode 

SAS diantara nya : 

1. Anak cenderung menghafal 

bacaan tanpa melihat detail 

bacaan tersebur dalam 

bentu kata atau huruf 

2. Penggunaan metode SAS 

mempunyai kesan bahwa 

guru harus kreatif dan 

tampil serta sabar. 

Tuntutan semacam ini 

dipandang sangat sukar 

untuk kondisi guru dewasa 

ini. 

3. Banyak sarana yang harus 

dipersiapkan untuk 

pelaksanaan metode ini, 

yang bagi sekolah-sekolah 

tertentu dirasakan  sangat 

sukar. 

4. Metode SAS hanya dapat 

dikembangkan pada 

masyarakat pelajar di kota-

kota dan tidak di pedesaan 

5. Karena agak sukar 

menganjurkan para 

pengajar untuk 

menggunakan metode SAS 

ini, di berbagai tempat 

metode ini tidak 

dilaksanakan. 

 

Aspek dalam Membaca 
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 Dalam membaca terdiri berbagai 

keterampilan-keterampilan dalam 

menunjang kegiatan membaca. 

Menurut (Hasanah & Lena, 2021) 

aspek dalam terdapat dua aspek 

penting dalam membaca antara lain : 

- Keterampilan yang bersifat 

mekanis (mechanical skills) 

yang dianggap berada di 

urutan yang lebih rendah ( 

lower order). Dalam mencapai 

tujuan yang terkadang dalam 

keterampilan mekanisme 

tersebut,aktivitas yang paling 

susuai adalah membaca 

nyaring dan membaca 

bersuara. 

- Keterampilan yang bersifat 

pemahaman (comprehension 

skills)  yang dianggap berada 

pada urutan yang lebih tinggi 

(higher order). 

Tujuan membaca  

 Tujuan utama dalam membaca 

adalah untuk mencari serta 

memperoleh informasi,mencangkup 

isi, serta memahami makna dalam 

bacaan. Menurut (Fabiana Meijon 

Fadul, 2019) tujuan membaca sebagai 

berikut ; 

1. Membaca untuk memperoleh 

perincian-perincian atau fakta-

fakta 

2. Membaca untuk  memperoleh 

ide-ide utama 

3. Membaca untuk mengetahui 

ututan atau susunan,organisasi 

cerita 

4. Membaca untuk menyimpan 

5. Membaca untuk 

mengelompokkan dan 

mengklasifikasikan 

6. Membaca untuk menilai dan 

mengevaluasi 

7. Membaca untuk 

membandingkan dan 

mempertentangkan 

Sedangkan menurut (Suparlan, 2021) 

tujuan membaca mencangkup antara 

lain :  

1) Kesenangan 

2) Menyempurnakan membaca 

nyaring  

3) Menggunakan setrategi 

tertentu  

4) Memperbaharui 

pengetahuannya tentang suatu 

topic 

5) Mengaitkan informasi baru 

dengan informasi yang telah 

diketahuinya 

6) Memperoleh informasi untuk 

laporan lisan atau tertulis 

7) Mengkonfirmasi atau menolak 

prediksi 

8) Menampilkan suatu ekperimen 

atau mengaplikasikan infomasi 

yang diperoleh dari suatu teks 

dalam beberapa cara lain dan 

mempelajari tentang teks 

dalam beberapa cara lain dan 

mempelajari tentang stuktur 

teks 

9) Menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang spesifik 

Dapat diambil kesimpulan yaitu 

dengan membaca dapat 

memperoleh ide-ide utama 

dalam suatu bacaan serta 

menyimpulkan dari isi suatu 

bacaan. 

Faktor yang mempengaruhi 

membaca permulaan 

  Menurut (Erika et al., 2021) faktor-

faktor yang mempengaruhi membaca 
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anatara lain : Faktor Fisiologis 

mencangkup kesehatan 

fisik,pertimbangan neurologis, dan 

jenis kelamin. Beberapa ahlu 

mengemukakan bahwa keterbatasan 

neurologis (berbagai cacat pada otak) 

dan kekurangmatangan secara fisik 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan anak gagal 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman mereka. 

Gangguan pada alat indera bicara,alat 

pendengaran, dan alat penglihatan 

bisa memperlambat kemajuan belajar 

membaca anak.  

 Menurut (Dewi, 2016) 

mengemukakan sebagai berikut : 

bahwa orang tua yang hangat, 

demokratis, bisa mengarahkan anak-

anak mereka pada kegiatan yang 

berorientasi pendidikan, suka 

menantang anak untuk berfikir, dan 

suka mendorong anak untuk mandiri 

meurpakan orang tua yang memiliki 

sipat yang dibutuhkan anak sebagai 

persiapan yang baik untuk belajar 

disekolah. 

 Menurut (Zulham, 2014) faktor 

penyebab timbulnya kesulitan 

membaca terdiri atas dua macam 

yaitu : faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapun faktor intern, yaitu 

hal-hal atau keadaan-keadaan dari 

dalam diri siswa. Faktor intern terdiri 

dari dua faktor fisik dan faktor 

psikologis. Sedangkan faktor 

ektern,yakni hal-hal atau keadaan-

keadaan yang datang dari luar diri 

siswa. Adapun faktor ektern terdiri dari 

faktor sosio-ekonomi,lingkungan 

keluarga ,lingkungan masyarakat dan 

lingkungan sekolah. Karena itu, dalam 

rangka memberikan bimbingan yang 

tepat kepada seriap anak didik, maka 

para pendidik perlu memahami 

penyebab masalah-masalah yang 

berhubunan dengan kesulitan belajar. 

 

Kesalahan Kesulitan Membaca 

Permulaan 

Menurut (Irdawati & Darmawan, 2014) 

diperoleh data bahwa anak-anak 

berkesulitan memnaca permulaan 

mengalami berbagai kesalahan dalam 

membaca sebagai berikut : 

1) Penghilangan 

2) Penyelipan 

3) Penggantian kata 

4) Pengucapan kata salah dan 

makna berbed 

5) Pengucapan kata salah tetapi 

makna sama  

6) Pengucapan kata salah dan 

tidak bermana 

7) Pengucapan kata dengan 

bantuan guru  

8) Pengulangan 

9) Pembalikan kata 

10) Pembalikan huruf 

11)  Kurang memperhatikan tanda 

baca 

12) Pembetulan sendiri 

13) Ragu-ragu 

14) Tersendat-sendat 

Jadi, berbagai kesalahan membaca 

yang telah dikemukakan dapat 

digunakan oleh guru sebagai acuan 

mengajar. Observasi guru secara 

terus menerus guru dapat mengetahui 

kesalahan-kesalahan anak dalam 

membaca dan berdasarkan 

kesalahan-kesalahan tersebut dapat 

dicarikan pemecahannya. 

 

Kesulitan Membaca 
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a. Pengertian Kesulitan 

Membaca  

 Membaca pada 

umumnya diperoleh dengan 

cara mempelajarinya di 

sekolah. Seseorang akan 

memperoleh informs ilmu 

pengetahuan serta 

pengalaman-pengalaman baru 

dengan cara membaca. 

Dengan demikian maka 

kegiatan membaca merupakan 

kegiatan yang sangat 

diperlukan oleh siapapun yang 

ingin maju dan meningkatkan 

diri. Oleh sebab itu, guru 

mengajrkan membaca di 

sekolah angat penting. Menurut 

(PUSTAKA Kajian Teori, n.d.) 

membaca adalah suatu metode 

yang kita pergunakan untuk 

berkomunikasi dengan diri kita 

sendiri dan kadang-kadang 

dengan orang lain yaitu tersirat 

pada lambang lambang tertulis.  

  Kesulitan membaca 

Menurut (Alpian & Yatri, 2022) 

adalah kondisi yang 

menyebabkan masalah dalam 

persepsi, terutama yang 

mempengaruhi kemampuan 

membaca. Sedangkan 

menurut Subini (2013:53) 

kesulitan membaca atau 

disleksia learning merupakan 

kemampuan membaca anak 

yang berada di bawah 

kemampuan yang seharusnya 

dengan mempertimbangkan 

tingkat intelegenesi, usia dan 

pendidikannya. 

b. Karakteristik Kesulitan 

Membaca 

 (Fauzi, 2018) kesulitan 

membaca sebagai berikut :  

Adalah anak yang sering 

memperlihatkan kebiasaan 

membaca yang tidak wajar. 

Anak berkesulitan belajar 

membaca sering mengalami 

kekeliruan dalam mengenal 

kata. Kekeliruan jenis ini 

mencangkup penghilangan 

penyisipan, penggantian, 

pembalikan, salah ucap, 

pengubahan tempat ,tidak 

mengenal kata, dan tersentak-

sentak. Gejala penglihatan 

tampak misalnya pada saat 

dihadapkan pada bacaan “ 

Bunga mawar merah” di baca 

oleh anak “Bunga Merah”. 

c. Klasifikasi Kesulitan 

Membaca  

 Kesulitan membaca ( 

disleksia) bisa timbul pada 

anak-anak yang mempunyai 

kecerdasan tinggi ataupun 

dibawah rata-rata. Manurut 

(Madinatul Munawaroh & 

Anggrayni, 2016) kesulitan 

membaca diklasifikasikan 

menjad 3 antara lain : 

1) Disleksia Diseditas atau 

Visual 

2) Disleksia Verbal atau 

Linguistik 

3) Disleksia Audiotoris 

d. Penanganan Kesulitan 

Membaca   

Menurut (Udhiyanasari, 2019) 

ada beberapa cara mengajar 

jika pemahaman anak lemah 

dalam membaca antara lain : 

1. Memilih cerita yang menarik 

pada level ,ketika 98% ia 
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bisa memahami kata-kata 

dalam cerita 

2. Mintalah ia membaca tanpa 

bersuara , berhenti setiap 

paragraph dan 

menceritakan kembali apa 

yang telah dibaca 

3. Ketika pemahamannya 

berkembang ,tambah 

jumlah paragraph yang i 

abaca  

4. Untuk membantu 

pemahamannya, anda bisa 

bisa memberikan arahan 

“menurutmu apa yang 

dirasakan si tokoh”?, apa 

yang terjadi selanjutnya?”  

 Menurut (Udhiyanasari, 

2019) penanganan 

kesulitan membaca sebagai 

berikut :  

Guru-guru mempunyai 

strategi yang 

dikembangkan dengan 

kreativitasnya masing-

masing untuk mengatasi 

masalah-masalah tersebut, 

missal dengan melakukan 

pengajaran seperti berikut : 

1. mulai dari hal yang sudah 

dikuasai adik-adik. 

Misalnya mulai dari 

pengenalan huruf, suku 

kata, kata yang terdiri dari 

dua suku kata, dst.  

2. Dikte guru, mendiktekan 

kata atau kalimat, lalu 

adikadik menuliskannya.  

3. Membaca wacana dan 

menjawab pertanyaan 

bacaan.  

4. Membedakan b dan d 

dengan bantuan ibu jari 

tangan kiri dan kanan.  

5. Membuat huruf dengan lilin.  

6. Saat ada waktu luang di 

sekolah, digunakan untuk 

membuat tugas-tugas yang 

melatih pemahaman kata-

kata. 

7. Pada pelajaran membaca di 

kelas, siswa yang 

mengalami kesulitan 

membaca di beri giliran 

membaca paling akhir agar 

ia dapat mendengarkan 

temantemannya terlebih 

dahulu.  

8. Pada saat tes, tulisan 

diperbesar.  

9. Adik-adik akan diberikan 

bantuan dalam membaca, 

misalnya dibacakan soal 

pada saat tes  

10. Pengurangan jumlah soal. 

 

  Sedangkan menurut 

(Handayani et al., 2020)  kesulitan 

membaca sebagai berikut:  

  Dengan pengajaran remidial 

membaca berisikan berbagai kegiatan  
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remidial yang diperuntukkan bagi 

siswa yang mengalami kesulitan 

membaca permulaan yang secara 

umum pelaksanaanya diluar jam 

pelajaran. Dan dilaksanakan oleh guru 

kelas sesuai dengan kesulitan aspek 

membaca. Tujuan pengajaran secara 

remidial  

dalam membaca permulaan 

pada siswa yang mengalami kesulitan 

ini memberikan kecakapan bentuk 

dan bunyi huruf serta mengubah 

rangkaian-rangkaian huruf menjadi 

rangkaian-rangkaian bunyi bermakna. 

Sehingga akan memudahkan siswa 

untuk mengikuti pengajaran membaca 

lanjut.  

Validitas 

Validitas diguanakan untuk 

mengetahui dukungan sutu butir soal 

terhadap skor soal. Untuk menguji 

validitas setiap butir soal, yang 

dimaksud dikoreksikan dengan skor 

total. Sebuah soal tersebut memiliki 

dukungan yang besar terhadap skor 

total. Dukungan setiap butir soal 

dinyatakan dalam bentuk korelasi, 

sehingga untuk nendapatkan 

validitas suatu butir soal digunakan 

rumus N-gain score. Perhitungan 

menggunakan rumus N-Gain Score. 

 

Tabel 1.1 

 

 

 

 

Tabel 1.2 

Kriteria N-Gain 

    

   Rentan Nilai Gain

   Interpretasi 

   0,7<(g)<1

       Tinggi 

   0,3≤(g)≤0,7

        Sedang 

   0<(g)<0,3

                    Renda 

D. Kesimpulan 

Membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh 

pesan, yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-

kata/bahasa tulis.  

       

No 
pre-
test 

post-
test 

post 
min 
pre 

max 
min pre 

n-gain 
score 

1.         80 90 80 10        0.500  

2.         60 70 60 30        0.250  

3.         50 60 50 40        0.200  

4.         90 98 90 2        0.800  

5.         70 80 70 20        0.333  

6.         90 98 90 2        0.800  

7.         80 90 80 10        0.500  

8.         60 80 60 20        0.500  

9.         60 90 60 10        0.750  

10.     60 80 60 20        0.500  

11.     70 80 70 20        0.333  

12.     40 50 40 50        0.167  

13.     80 90 80 10        0.500  

14.     90 95 90 5        0.500  

15.     90 95 90 5        0.500  

16.     30 40 30 60        0.143  

17.     80 95 80 5        0.750  

18.     75 80 75 20        0.200  

19.     80 90 80 10        0.500  

20.     80 90 80 10        0.500  

21.     80 90 80 10        0.500  

22.     60 70 60 30        0.250  

23.     70 80 70 20        0.333  

24.     40 50 40 50        0.167  

25.     30 40 30 60        0.143  

Rata - 
rata 

67.8 78.84 67.8 21.16          0.42  
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Membaca adalah proses yang 

sangat kompleks dan melibatkan 

banyak faktor. Misalnya, melibatkan 

faktor internal dan faktor eksternal si 

pembaca itu sendiri. Faktor yang 

memiliki faktor internal terdiri dari 

minat, intelegensi, bakat, tujuan 

membaca dan motivasi.Sedangkan 

faktor eksternal pembaca dipengaruhi 

oleh latar belakang sosial-ekonomi, 

sarana membaca dan tradisi 

membaca. 

Dari dua faktor tersebut saja jika 

kita gabungkan, akan menjadi poin 

yang sifatnya sangat kompleks dan 

tidak bisa berdiri sendiri tentunya. 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

membaca anatara lain : Faktor 

Fisiologis mencangkup kesehatan 

fisik,pertimbangan neurologis, dan 

jenis kelamin. Beberapa ahlu 

mengemukakan bahwa keterbatasan 

neurologis (berbagai cacat pada otak) 

dan kekurangmatangan secara fisik 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan anak gagal 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman mereka. 

Gangguan pada alat indera bicara,alat 

pendengaran, dan alat penglihatan 

bisa memperlambat kemajuan belajar 

membaca anak.  

Metode SAS adalah suatu cara 

untuk mengajarkan membaca 

permulaan pada siswa dengan 

menampilkan suatu kalimat utuh yang 

kemudian diurai menjadi kata hingga 

menjadi huruf-huruf yang berdiri 

sendiri dan menggabungkannya 

kembali menjadi kalimat yang utuh. 

Prinsip-prinsip pembelajaran 

membaca menggunakan metode 

Stuktral Analitik dan Sintetik (SAS) 

adalah sebagai berikut : (1) kalimat 

adalah unsur bahasa terkecil 

sehingga pengajaran dengan 

menggunakan metode ini harus 

dimulai dengan menampilkan kalimat 

secara utuh dan lengkap berupa pola-

pola kalimat dasar (2) Stuktural 

kalimat yang ditampilkan harus 

menimbulkan konsep yang jelas 

dalam pemikiran murid (3) adakan 

analisis terhadap stuktur kalimat 

tersebur untuk unsur-unsur stuktur 

kalimat yang ditampilkan (4) unsur-

unsur yang ditemukan tersebut 

kemudian dikembalikan pada bentuk 

semula (sintetis). (5) Stuktur yang 

dipelajari hendaknya meupakan 

pengalaman bahasa murid sehingga 

mereka mudah memahami serta 

mampu menggunakannya dalam 

berbagai situasi. 
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